
Bendungan (Dam)
Bangunan Air
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Bendungan vs Bendung

2

Bendung Sapon Yogyakarta

Bendungan Jatiluhur Purwakarta
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Bendungan Bendung

3

ÁMembendung aliran sungai
ÁMenaikkan muka air
ÁMenampung dan 

menyimpan air dalam waduk
ÁAir disadap melalui intake 

untuk dimanfaatkan
ÁAir berlebih (air banjir) 

dibuang/dialirkan melalui 
jalan khusus yang disebut 
pelimpah (spillway)

ÁMembendung aliran sungai
ÁMenaikkan muka air
ÁAir tidak ditampung dan 

disimpan, tidak ada waduk
ÁSebagian aliran dialihkan, air 

disadap melalui intake untuk 
dimanfaatkan

ÁAir selebihnya (yang tidak 
disadap) melimpas melalui 
tubuh bendung

Bendungan vs Bendung
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Bendung Gambarsari Banyumas Jateng Bendungan Mrica Banjarnegara Jateng

S. Serayu

S. Serayu

S. Serayu

S. Serayu

Bendung

Bendungan
Groundsill

Waduk
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Tipe Bendungan

BendunganBendungan

Bendungan urugan
(Embankment 

dams)

Bendungan urugan
(Embankment 

dams)

Bendungan urugan 
tanah

(Earthfill dams)

Bendungan urugan 
tanah

(Earthfill dams)

Bendungan urugan 
batu

(Rockfill dams)

Bendungan urugan 
batu

(Rockfill dams)

Bendungan beton
(Concrete dams)
Bendungan beton
(Concrete dams)

Gravity damsGravity dams

Buttress damsButtress dams

Arch damsArch dams
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Tipe Bendungan

BendunganBendungan

Bendungan urugan
(Embankment 

dams)

Bendungan urugan
(Embankment 

dams)

Bendungan urugan 
tanah

(Earthfill dams)

Bendungan urugan 
tanah

(Earthfill dams)

Bendungan urugan 
batu

(Rockfill dams)

Bendungan urugan 
batu

(Rockfill dams)

Bendungan beton
(Concrete dams)
Bendungan beton
(Concrete dams)

Gravity damsGravity dams

Buttress damsButtress dams

Arch damsArch dams

jenis material
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Bendungan Jatiluhur, Jawa Barat
(waduk serbaguna)

Bendungan urugan tanah,
inti tegak

lereng hilir
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Bendungan Cirata, Jawa Barat (PLTA)

Bendungan urugan batu, 
lapis beton di lereng hulu

(concrete-face rockfill dam)
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Bendungan Sipansihaporas, Sibolga Sumut (bendungan beton, PLTA)
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Klasifikasi (ukuran) Bendungan

10

ÁBendungan besar (ICOLD)
ÅTinggi > 15 m
Å5 m < tinggi < 15 m

dan
waduk > 3 MCM

BendunganBendungan

Bendungan besar

(Large dams)

Bendungan besar

(Large dams)

Bendungan tidak 
besar

(Small dams)

Bendungan tidak 
besar

(Small dams) Å ICOLD т International Commission on Large 
Dams (https://www.icold -
cigb.org/GB/dams/dams.asp)

Å tinggi bendungan diukur dari fondasi 
(elevasi terendah) s.d. mercu bendungan

lembah sungai Ą tinggi dam bervariasi, 
dangkal di tepi dan dalam di tengah
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EL. +72.00

EL. +107.00

EL. +72.00

tinggi bendungan 107 т31 = 76 m

Tinggi bendungan bervariasi sesuai dengan 
geometri lembah sungai. Tinggi bendungan 
diukur dari fondasi terendah s.d. mercu.
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Fungsi Bendungan (Fungsi Waduk?)
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Á Irigasi
ÁPenyedia air baku (kebutuhan 

air domestik, air untuk industri)
ÁPengendali banjir
ÁPembangkit listrik (PLTA)
ÁPenampung, pengolah limbah 

tambang
ÁPenampung sedimen, 

pengendali aliran sedimen
ÁNavigasi

Bendungan ekaguna 
(single purpose 
dams)

Bendungan 
serbaguna (multi 
purpose dams)
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Bendungan Tipe Waduk 
ekaguna/serbaguna

Sermo, Wates Yogyakarta Urugan tanah Serbaguna

Sigura-gura, Sumut Beton Ekaguna (PLTA)

Wonogiri, Jateng Urugan batu Serbaguna

Mrica, Jateng Urugan batu Ekaguna (PLTA)

Sutami, Karangkates Jatim Urugan tanah Serbaguna

Saguling, Jabar Urugan batu Ekaguna (PLTA)

Cirata, Jabar Urugan batu Ekaguna (PLTA)

Jatiluhur, Jabar Urugan tanah Serbaguna

в в в
13

Beberapa contoh bendungan di Indonesia
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Penampung-penyedia air Pembangkit listrik (PLTA)

14

Á Debit aliran sungai beragam, 
berubah-ubah, dari kecil (sedikit) s.d. 
besar (banyak)

Á Kebutuhan air tidak seiring-sejalan 
dengan air di sungai

Á Aliran dibendung, air ditampung, 
disimpan

Á Air dikeluarkan sesuai kebutuhan
Á Menyimpan air saat aliran sungai 

besar (aliran > kebutuhan), memasok 
air saat aliran sungai kecil

Á Aliran sungai dibendung, air 
ditampung (volume), muka air naik 
(energi potensial)

Á Air waduk dialirkan ke turbin, 
memutar generator, menghasilkan 
listrik

Á Daya listrik PLTA = efisiensi x rapat 
massa air x percepatan gravitasi x 
debit aliran x tinggi jatuh aliran

Mengapa bendungan dibangun? 
B

an
gu

na
n 

A
ir

ht
tp

s:
//i

st
ia

rto
.s

ta
ff.

ug
m

.a
c.

id



Pengendali banjir Pengendali sedimen

15

Á Menampung material sedimen
Á Mengendalikan transpor sedimen
Á Sedimen ditampung di 

tampungan/kantong sedimen dan 
dialirkan ke hilir dengan debit 
sedimen yang kecil

ÁỜmirip fungsi bendungan sebagai 
pengendali banjir

Mengapa bendungan dibangun?

Saat sungai mengalirkan banjir 
besar, kapasitas alur sungai 
terlampaui

Aliran meluap keluar sungai, 
membanjiri, menggenangi 
kawasan di luar sungai

Air banjir ditampung di waduk 
dan dikeluarkan dari waduk 
dengan debit aliran yang tidak 
melampaui kapasitas alur sungai
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ÁTubuh bendungan
ÁPelimpah (spillway)
ÁWaterway
ÁBangunan pelengkap/tambahan

16

Komponen, bagian bendungan
B

an
gu

na
n 

A
ir

ht
tp

s:
//i

st
ia

rto
.s

ta
ff.

ug
m

.a
c.

id



17

waduk

intake

pelimpah 
(spillway)

S. Serayu

bendungan

PLTA
gedung sentral
(powerhouse)

gardu induk
(switchyard)

penguras sedimen 
(bottom outlet, 
drawdown culvert)

Bendungan Pangsar Soedirman (Bendungan Mrica)
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Tipikal Denah Bendungan untuk PLTA
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Tampang Lintang Bendungan
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Á Mercu bendungan
Å Jalan akses
Å Jalan inspeksi

Á Tubuh bendungan urugan
Å Pelindung lereng tumpukan batu (riprap) di 

bendungan urugan tanah, tidak diperlukan di 
bendungan urugan batu

Å Zona filter
Å Zona transisi
Å Inti kedap aliran air
Å Lorong (gallery)

Á Fondasi
Å Zona tanah keras
Å Tirai kedap aliran air

Á Instrumentasi
Å Pergeseran tubuh bendungan
Å Lendutan tubuh bendungan
Å Rembesan air (seepage)
Å Seismograf
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mercu

lereng hulu
lereng hilir

eks cofferdam

bendungan utama

inti kedap air

fondasi

tirai kedap air
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Tipikal potongan 
melintang 
bendungan beton

Scott, C.W., and Molyneux, J.D., 
ΞΜΜΝЯШљ7ƖŔƣċŔŰќƚШĦŸŰĦƖĲƣĲШĬċůƚШт 
ƣőĲШŉŔŰċũШΡΜШǃĲċƖƚењЯШCivil Engg., 
Proc. of the Institution of Civil 
Engineers (ICE), Vol. 144, Issue 
4, Nov 2001,  pp. 170т180, UK.
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